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ABSTRAK

Perguruan tinggi di Indonesia diwajibkan untuk meggalakkan riset. Karya ilmiah merupakan
salah satu bentuk riset untuk menentukan peringkat suatu universitas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengobservasi apakh dampak pandemi Covid-19 berpengaruh pada jumlah publikasi
karya ilmiah eksak dan ilmu sosial. Studi ini menggunakan metode kuantitatif berbasis survey.
Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari website repository UNAIR.
Sampel penelitian ini yakni karya ilmiah yang dipublikasikan oleh Fakultas Ekonomi & Bisnis
(FEB) dan Fakultas Sains & Teknologi (FST) selama tahun 2019 dan 2020. Hasil studi ini
menemukan bahwa pandemic berpengaruh pada tingkat publikasi, dimana jumalh publikasi
pada mahasiswa FST turun lebih dari separuh. Mahasiswa FEB juga mengalami penurunan
dalam publikasi, kecuali pada jurusan magister ilmu ekonomi. Selain itu, jumlah serta skala
publikasi pada FEB lebih besar dibandingkan FST. Hal ini dikarenakan ilmu ekonomi
mempunyai lingkup yang lebih luas dan fleksibel jika dibandingkan FST untuk diteliti.

Kata kunci: karya ilmiah, pandemi, webometrik

PENDAHULUAN
Peguruan tinggi merupakan tempat dimana masyarakat mengenyam pendidikan

sampai tingkat tertinggi. Perguruan tinggi juga merupakan tempat dimana berbagai bentuk
penelitian dihasilkan, yang mana digunakan untuk kepentingan para pelaku usaha, korporasi,
serta untuk pengambil kebijakan (Sandy and Shen, 2019). Riset merupakan salah satu
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh perguruan tinggi sesuai dengan Tri Dharma
Pendidikan (Barus and Mungkasi, 2019).

Perguruan tinggi dituntut untuk selalu mengembangkan riset mereka, dikarenakan
peringkat pendidikan tinggi di Indonesia mengacu pada Webometric dan QS World University.
Dua instansi pemeringkat tersebut menjadikan kualitas serta kuantitas riset pada perguruan
tinggi sebagai acuan untuk meranking tingkat pendidikan tinggi suatu negara. Sebagai contoh
peringkat Indonesia pada halaman Webometric berada pada peringkat 694 didunia, dan
peringkat ini dipegang oleh Universitas Indonesia. Sedangkan Malaysia sebagai negara
tetangga berada pada urutan 375, yang mana dipegang oleh Universitas Malaya (Jati, 2011).
Hal ini membuat Indonesia masih harus bekerja ekstra keras terhadap jumlah riset pada semua
perguruan tinggi di nusantara (Irianto, 2006).

Salah satu upaya yang dilakukan oleh Universitas Negeri yakni memberi insentif pada
para akademisi yang telah melakukan penelitian, dibuktikan dengan bukti otentik publikasi
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mereka pada jurnal ilmiah. Jurnal ilmiah sendiri terbagi atas lingkup nasional dan internasional.
Jurnal nasional di Indonesia dinilai dengan Sinta, dimulai dengan dari Sinta 6 ke Sinta 1
sebagai tingkatan tertinggi (Nulhagim et al., 2016). Untuk tingkatan jurnal internasional,
kemenristek membagi urutan pada indeks DOAJ untuk internasional secara umum, Scopus
dan Web of Science (SCI) untuk tingkatan lanjut. Scopus digunakan untuk kepangkatan dosen
serta akreditasi perguruan tinggi pada QS World University. Sedangkan untuk Webometric
lebih mengacu pada kuantitas tulisan ilmiah yang tersimpan pada repository universitas
masing masing (Harzing and Alakangas, 2016).

Webometric agak berbeda dengan QS World Rank University, dimana jumlah tulisan
ilmiah seperti karya mahasiswa tahun akhir juga mempengaruhi skor pada webometric
(Aguillo, 2018). Tulisan ilmiah seperti skripsi, tesis serta disertasi merupakan buah pemikiran
mahasiswa sebagai syarat kelulusan. Tulisan tulisan ilmiah tersebut tentunya mengandung
temuan baru atau inovasi yang dapat diterapkan untuk korporasi, kehidupan sosial, dan
teknologi (Mafruchati, 2020). Karya ilmiah merupakan koleksi paling banyak pada universitas,
terutama dikota besar. Tiap tahun jumlah lulusan universitas di Indonesia jumlahnya terus
meningkat, dikarenakan tuntutan kerja (Jati and Dominic, 2017).

Repository karya ilmiah pada universitas kini telah disimpan dalam bentuk digital
selain tersedia bentuk hardcopynya. Hal ini untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman,
dimana digitalisasi membuat akses informasi bisa dilakukan dimanapun, sehingga
perpustakaan pendidikan tinggi juga dituntut untuk beradaptasi. Selain itu, repository dalam
bentuk digital bisa menghemat tempat bagi pihak perpustakaan, diaman versi cetak
membutuhkan banyak tempat dan pemeliharaan buku yang mahal (Seeman, 2018).

Salah satu universitas negeri yang menunjang teknologi e-repositori untuk skripsi
yakni Universitas Airlangga (UNAIR). Bagi para akademisi, yakni mahasiswa dan dosen,
skripsi bisa diakses dimanapun dengan mengakses halaman website perpustakaan UNAIR
(Artha, 2017). Studi ini bertujuan untuk menganalisis apakah kebijakan Work from home atau
WFH mempengaruhi jumlah karya ilmiah eksak dan ilmu sosial.

TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian Menunjang Perekonomian Suatu Bangsa

Studi oleh Agustia et al mengemukakan bahwa untuk menjadi negara maju, anggara
riset harus mencapai minimal 1% dari total belanja negara. Semakin banyak inovasi riset,
semakin banyak pula produksi unggul suatu negara yang bisa masuk kepasar global. Riset
sendiri merupakan ujung tombak suatu perusahaan beskala nasional, terutama dalam bidang
teknologi, dikarenakan arus perubahan yang begitu cepat (Agustia et al., 2020).

Untuk memangkas biaya riset, beberapa perusahaan besar bekerjasama dengan pihak
perguruan tinggi. Perusahaan menyelaraskan bidang usaha mereka dengan fakultas yang
sesuai, sehingga bisa memberdayakan para mahasiswa, agar kelak mereka siap jika terjun
didunia kerja (Naz, 2019). Selain itu, perusahaan bisa merekrut talenta talenta kompeten dari
universitas, sehingga bisa mengefisiensi biaya rekrutmen, sehingga lulusan yang kompeten
bisa melanjutkan proyek riset mereka pada perusahaan (Barus and Mungkasi, 2019).

Karya ilmiah merupakan riset dasar suatu mahasiswa sebagai tolak ukur bahwa yang
bersangkutan telah mampu untuk bersaing dipasar kerja. Riset pada karya ilmiah harus
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mengandung suatu temuan baru, baik dibidang sosial, maupun pada ilmu terapan (Nygaard,
2017). Untuk mencapai temuan tersebut, mahasiswa melakukan penelitian selama satu
semester atau lebih dengan arahan dari dosen pembimbing, agar waktu dan biaya yang mereka
habiskan untuk riset bisa efisien. Semakin banyak suatu temuan yang berguna bagi perusahaan,
terutama dalam bidang teknologi, semakin banyak perusahaan yang menginvestasikan
dananya kepada perguruan tinggi tersebut (Barus and Mungkasi, 2019).

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data
sekunder yang diambil dari website repository.unair.ac.id sebagai data utama. Sampel studi
ini yakni jumlah repository karya ilmiah pada Fakultas Sains & Teknologi (FST), serta pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB). Sampel diambil pada tahun 2019 dan tahun 2020. Alasan
studi ini mengambil sampel pada 2 fakultas tersebut dikarenakan FST merupakan fakultas
dengan jumlah repository karya ilmiah terbesar untuk kategori eksak, sedangkan FEB untuk
kategori ilmu sosial. Data diambil pada tanggal 22 Desember 2020 (ASTUTIK et al., 2018).

Data tentang jumlah karya ilmiah kemudian dibandingkan antara tahun 2019 dan tahun
2020. Data tiap jurusan pada FST dan FEB kemudian diukur skalanya dengan rumus jumlah
karya ilmiah jurusan pertahun/jumlah karya ilmiah satu fakultas pertahun. Data disajikan
dalam bentuk tabel untuk melihat hasil perbandingan tersebut (Wardhana, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Jumlah repository Fakultas Sains & Teknologi UNAIR

Minat program studi Jumlah karya ilmiah Skala persentase
2019 2020

Fisika 82 11 12.93%
Ilmu & teknologi lingkungan 63 - 4.5%
Kimia 110 10 18.84%
Sistem informasi 38 8 53%
Biologi 118 15 19.03%
Matematika 115 19 19.53%
Otomatisasi sistem instrumentasi (D3) - - 0.29%
Program studi biologi (S2) 27 - 2.4%
Program studi kimia (S2) 15 5 1.5%
Program studi matematika dan IPA (S3) 20 1 1.27%
Sistem informasi (D3) - - 0.076%
Statistika 46 7 2.95%
Tekno biomedik 48 7 3.9%

Tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi penurunan yang signifikan pada jumlah
koleksi pada tahun 2020. Pendemi corona tidak hanya mengakibatkan penurunan daya tahan
tubuh masyarakat akibat terjangan virus, namun juga keterbatasan sumber daya, dalam hal ini
fasilitas yang disuguhkan oleh pihak universitas (Bono et al., 2020). Jika dibandingkan tahun
sebelumnya, tahun 2020 menyebabkan aktivitas universitas banyak yang terhenti, terutama
pada sistem pembelajaran tatap muka. Hal ini menyebabkan pihak universitas menutup seluruh
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akses fasilitas diaera universitas dan mengganti kegiatan belajar mengajar dengan metode
daring dan online (Geldsetzer, 2020).

Aristovnik et al dalam studi mereka mengemukakan bahwa akibat dari terbatasnya
saran dan prasarana dari universitas yang biasanya digunakan oleh mahasiswa seperti internet
gratis, fasilitas buku di perpustakaan, serta akses fasilitas komputer milik universitas
menyebabkan produktivitas mahasiswa menurun (Aristovnik et al., 2020). Selain itu, aktivitas
fisik diruang publik yang terus dibatasi oleh pemerintah daerah serta pusat menyebabkan
banyak tekanan terhadap para akademisi, khususnya mahasiswa.

Banyak kampus mengeluarkan izin cuti sementara bagi para mahasiswa yang
terdampak ekonominya disaat pandemi corona. Para mahasiswa menunda studi mereka atau
menunda kelulusan mereka, sehingga berdampak pada angka jumlah karya ilmiah yang
dihasilkan pada universitas (Megatsari et al., 2020). Hal ini bisa dilihat pada table 1 dimana 3
minat prodi seperti system informasi, biologi, dan matematika mengalami penurunan drastis
jumlah karya ilmiah yang dihasilkan. Pada tahun 2019, karya ilmiah yang dihasilkan oleh
ketiga prodi diatas mencapai ratusan, namun pada tahun 2020 turun sampai hanya mencapai
puluhan, itupun kurang dari 20.

Tabel diatas juga memperlihatkan bahwa prodi matematika, kimia, biologi, dan fisika
mempunyai skala karya ilmiah terbesar dibandingkan prodi yang lain. Prodi prodi tersebut
merupakan ilmu eksak dasar yang bisa diaplikasikan pada bidang kerja manapun, sehingga
bisa melingkupi banyak area penelitian, termasuk topik penelitian yang berhubungan dengan
program studi lain. Berbeda dengan program studi lain yang benar benar spesifik bidang
kerjanya, sehingga lingkup penelitian yang bisa diteliti lebih terbatas (Fadhly et al., 2018).

Tabel 2 Jumlah repository Fakultas Ekonomi & Bisnis UNAIR

Minat program studi Jumlah karya ilmiah Skala persentase
2019 2020

Akuntansi 405 218 35.14%
Ilmu akuntansi (S3) 13 - 0.21%
Ilmu ekonomi (S3) 10 1 0.24%
Ilmu manajemen (S3) 6 4 0.08%
Ekonomi pembangunan 194 84 12.64%
Ekonomi syariah 259 127 16.38%
Ilmu ekonomi (S2) 9 22 0.22%
[lmu akuntansi (S2) 79 38 2.1
Ilmu manajemen (S2) 118 41 3.6%
Sains manajemen (S2) 28 35 1.79%
Manajemen 416 137 30.35%

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada penurunan drastis pula pada FEB. Pengaruh PSBB,
pelarangan pembelajaran tatap muka di universitas, serta keterbatasan fasilitas penunjang yang
dimiliki oleh mahasiswa kerap menjadi penyebab utama penurunan ini. Penurunan jumlah
bahkan hamper mencapai separuh dari jumlah karya ilmiah pada tahun 2019. Tabel 2 juga
menunjukkan program studi akuntansi memiliki skala persentase karya ilmiah terbesar
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dibandingkan prodi lain, diikuti oleh manajemen. Namun yang menarik adalah hanya prodi
magister ilmu ekonomi justru mengalami kenaikan.

Ilmu ekonomi merupakan fondasi bagi para lulusan untuk berkiprah diperusahaan
besar ataupun UKM. pengetahuan tentang ekonomi sangat penting bagi para fresh graduate
untuk berkarier, terutama pada perusahaan berskala nasional dan multi nasional (Isnaini and
Lestari, 2016). Terlebih lagi, untuk para lulusan yang ingin membangun UKM, pengetahuan
ekonomi, khususnya kemampuan marketing menjadi modal utama agar usaha yang dimiliki
bisa terus bertahan (Edy and Castleberry, 2019).

Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa jumlah karya ilmiah, serta skala persentase karya
ilmiah FEB melampaui FST. Dalam hal jumlah publikasi ditahun 2020 pun, FEB masih
mengungguli FST. Hal ini dikarenakan ruang lingkup ilmu ekonomi dan bisnis yang begitu
luas serta lebih bisa dikembangkan untuk menghadapi himpitan ekonomi dikala pandemi
(Dewi, 2018). Persoalan ekonomi memang seharusnya diselesaikan dengan pengetahuan
perekonomian pula, agar lebih efisien dalam menghabiskan waktu dan sumber daya yang ada
(Zenko, 2020). Selain itu, jurusan seperti akuntansi dan manajemen lebih mempunyai lingkup
yang luas, terlebih lagi disaat pandemi dimana hamper semua perusauaah besar, menengah,
dan kecil terdampak dan mengalami kesulitan dalam mempertahankan usahanya. Hal ini bisa
dijadikan bahan penelitian dengan lingkup yang beragam oleh mahasiswa ilmu ekonomi.
(Huang et al., 2020)

PENUTUP
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pandemic ditahun 2020
mempunyai pengaruh pada jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan oleh mahasiswa. Hal ini
dikarenakan keterbatasan fasilitas milik universitas, pembatasan kegiatan fisik diruang publik,
serta serangan virus yang menurunkan kekebalan tubuh. Disisi lain, ilmu ekonomi lebih
mempunyai kemudahan untuk diteliti, dibandingkan dengan eksak. Jumlah dan skala karya
ilmiah mahasiswa FEB lebih besar dibandingkan FST. Lingkup penelitian yang terbatas jika
dibandingkan ilmu ekonomi merupakan salah satu penyebabnya.

SARAN

Pada penelitian selanjutnya diharapkan peneliti mengambil lingkup penelitian tidak
hanya eksakta dan ilmu sosial namun lebih luas dari itu sehingga hasil penelitian dengan
metode kualitatif mampu menghasilkan data yang lebih komprehensif.
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